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Abstrak

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu sektor strategis dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Namun, pelaksanaan proyek infrastruktur sering menghadapi berbagai
permasalahan, seperti keterlambatan penyelesaian, pembengkakan biaya, dan
ketidaksesuaian mutu. Permasalahan tersebut menunjukkan pentingnya
penerapan manajemen proyek yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji peran manajemen proyek pembangunan infrastruktur dalam
meningkatkan efektivitas pelaksanaan proyek. Metode penelitian yang
digunakan adalah studi literatur dengan menganalisis berbagai sumber ilmiah
yang relevan terkait manajemen proyek dan pembangunan infrastruktur. Hasil
kajian menunjukkan bahwa penerapan manajemen proyek yang meliputi
perencanaan, pengendalian, pengelolaan sumber daya, serta manajemen risiko
memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas pelaksanaan proyek.
Perencanaan yang matang dan pengendalian yang konsisten mampu
meningkatkan ketepatan waktu, efisiensi biaya, serta mutu hasil pekerjaan.
Selain itu, manajemen proyek juga berperan penting dalam meningkatkan
koordinasi antar pemangku kepentingan dan meminimalkan risiko pelaksanaan.
Kata kunci: Manajemen Proyek, Pembangunan Infrastruktur, Efektivitas
Pelaksanaan

Abstract

Infrastructure development is a strategic sector that plays an important role in
supporting economic growth and improving public welfare. However,
infrastructure projects often face various challenges, such as project delays,
cost overruns, and quality deviations. These issues indicate the importance of
effective project management implementation. This study aims to examine the
role of infrastructure project management in improving the effectiveness of
project implementation. The research method used is a literature study by
analyzing relevant scientific sources related to project management and
infrastructure development. The results show that the implementation of project
management, including project planning, control, resource management, and
risk management, has a significant impact on project implementation
effectiveness. Proper planning and consistent control contribute to timely
completion, cost efficiency, and quality improvement. In addition, project
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management plays a crucial role in enhancing coordination among stakeholders
and minimizing implementation risks.

Keywords: Project Management, Infrastructure Development, Implementation
Effectiveness

Pendahuluan

Pembangunan infrastruktur merupakan fondasi utama dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi nasional, peningkatan daya saing wilayah, serta
pemerataan kesejahteraan masyarakat. Infrastruktur yang memadai, seperti
jaringan transportasi, energi, air bersih, dan fasilitas publik lainnya, berperan
penting dalam memperlancar mobilitas barang dan jasa, menurunkan biaya
logistik, serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Dalam beberapa tahun
terakhir, pembangunan infrastruktur di Indonesia menunjukkan tren
peningkatan yang signifikan, baik dari sisi alokasi anggaran maupun jumlah
proyek yang dilaksanakan. Peningkatan ini mencerminkan komitmen
pemerintah dalam menjadikan infrastruktur sebagai motor penggerak
pembangunan jangka panjang. Namun demikian, besarnya investasi dan
kompleksitas proyek infrastruktur tidak selalu berbanding lurus dengan tingkat
keberhasilan pelaksanaannya di lapangan (Djabu & Toding, 2025).

Berbagai data menunjukkan bahwa masih banyak proyek pembangunan
infrastruktur yang menghadapi permasalahan serius, seperti keterlambatan
penyelesaian, pembengkakan biaya, serta kualitas hasil pekerjaan yang tidak
sesuai dengan perencanaan awal. Fenomena keterlambatan proyek, misalnya,
sering kali disebabkan oleh lemahnya perencanaan, perubahan desain yang
berulang, keterbatasan sumber daya, serta kurangnya koordinasi antar pihak
yang terlibat. Di sisi lain, pembengkakan biaya sering terjadi akibat estimasi
anggaran yang kurang akurat, pengendalian biaya yang lemah, serta risiko
eksternal yang tidak terkelola dengan baik. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa tantangan utama dalam pembangunan infrastruktur bukan hanya
terletak pada ketersediaan dana, melainkan pada bagaimana proyek tersebut
dikelola secara efektif melalui penerapan manajemen proyek yang tepat
(Hardian, et al., 2023).

Manajemen proyek pembangunan infrastruktur merupakan pendekatan
sistematis yang mencakup proses perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi untuk mencapai tujuan proyek sesuai
dengan batasan waktu, biaya, dan mutu yang telah ditetapkan. Dalam konteks
proyek infrastruktur yang berskala besar dan melibatkan banyak pemangku
kepentingan, manajemen proyek menjadi semakin kompleks dan menuntut
tingkat profesionalisme yang tinggi. Proyek infrastruktur sering kali melibatkan
pemerintah pusat dan daerah, kontraktor, konsultan, masyarakat, serta pihak
swasta, yang masing-masing memiliki kepentingan dan peran yang berbeda.
Ketidaksinkronan kepentingan dan lemahnya koordinasi antar pihak tersebut
kerap menjadi sumber konflik yang berdampak negatif terhadap efektivitas
pelaksanaan proyek (Rodhi, 2024).

Efektivitas pelaksanaan proyek infrastruktur dapat diukur dari sejauh mana
proyek mampu mencapai tujuan yang telah direncanakan, baik dari segi waktu
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penyelesaian, efisiensi biaya, kualitas hasil, maupun manfaat yang dirasakan
oleh masyarakat. Namun, dalam praktiknya, efektivitas ini sering kali sulit
dicapai karena adanya berbagai hambatan internal dan eksternal. Hambatan
internal meliputi keterbatasan kompetensi sumber daya manusia, lemahnya
sistem pengendalian proyek, serta kurang optimalnya penerapan teknologi dan
metode manajemen modern. Sementara itu, hambatan eksternal dapat berupa
perubahan regulasi, kondisi lingkungan, dinamika sosial masyarakat, serta
ketidakpastian ekonomi. Tantangan-tantangan tersebut menuntut penerapan
manajemen proyek yang adaptif, terintegrasi, dan berbasis pada prinsip-prinsip
profesionalisme (lhsan & Mulyadi, 2025).

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara manajemen
proyek dan keberhasilan atau kinerja proyek infrastruktur. Beberapa studi
menekankan bahwa perencanaan proyek yang matang merupakan faktor
penentu utama dalam mengurangi risiko keterlambatan dan pembengkakan
biaya. Penelitian lain menunjukkan bahwa peran manajer proyek yang
kompeten, kepemimpinan yang efektif, serta komunikasi yang baik antar tim
proyek memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan pelaksanaan
proyek. Selain itu, beberapa kajian juga menyoroti pentingnya pengelolaan
risiko, pengendalian mutu, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam
meningkatkan kinerja proyek infrastruktur.

Penelitian-penelitian tersebut masih memiliki sejumlah keterbatasan. Dari sisi
metode, banyak penelitian yang menggunakan pendekatan deskriptif atau studi
kasus tunggal, sehingga hasilnya sulit digeneralisasikan ke konteks proyek
infrastruktur yang lebih luas. Beberapa penelitian juga lebih menekankan pada
satu aspek manajemen proyek, seperti perencanaan atau pengendalian biaya,
tanpa melihat keterkaitan antar aspek manajemen secara komprehensif. Dari
sisi populasi, sebagian besar studi hanya berfokus pada proyek-proyek tertentu
atau wilayah tertentu, sehingga belum mampu menggambarkan kondisi umum
penerapan manajemen proyek pembangunan infrastruktur secara menyeluruh.
Selain itu, hasil penelitian terdahulu sering kali berhenti pada identifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi keberhasilan proyek, tanpa mengkaji secara
mendalam bagaimana faktor-faktor tersebut berkontribusi terhadap efektivitas
pelaksanaan proyek dalam praktik (Meutia & Sukmana, 2024).

Keterbatasan lainnya terletak pada kurangnya kajian yang mengintegrasikan
perspektif teoritis dan praktis dalam menganalisis manajemen proyek
pembangunan infrastruktur. Banyak penelitian yang masih bersifat normatif dan
belum sepenuhnya mengaitkan temuan empiris dengan kondisi nyata di
lapangan. Padahal, setiap proyek infrastruktur memiliki karakteristik unik yang
dipengaruhi oleh konteks sosial, ekonomi, dan kelembagaan. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang mampu mengkaji manajemen proyek secara lebih
holistik dengan mempertimbangkan berbagai dimensi, seperti perencanaan,
pelaksanaan, pengendalian, serta evaluasi proyek, dan bagaimana dimensi-
dimensi tersebut saling berinteraksi dalam meningkatkan efektivitas
pelaksanaan proyek.

Penelitian ini hadir untuk melengkapi dan memperbaiki keterbatasan penelitian
sebelumnya dengan mengkaji manajemen proyek pembangunan infrastruktur
secara komprehensif dan terintegrasi. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada
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satu aspek manajemen proyek, tetapi menganalisis keseluruhan proses
manajemen proyek dan pengaruhnya terhadap efektivitas pelaksanaan proyek.
Dengan menggunakan pendekatan yang lebih sistematis dan melibatkan
responden atau objek penelitian yang lebih beragam, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai praktik manajemen
proyek pembangunan infrastruktur. Selain itu, penelitian ini juga berupaya
mengaitkan konsep dan teori manajemen proyek dengan realitas
iImplementasinya di lapangan, sehingga hasil penelitian dapat lebih aplikatif dan
relevan bagi para praktisi.

Kontribusi ilmiah dari penelitian ini terletak pada pengembangan pemahaman
mengenai peran manajemen proyek dalam meningkatkan efektivitas
pelaksanaan proyek pembangunan infrastruktur. Penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya kajian manajemen proyek dengan memberikan bukti empiris
mengenai keterkaitan antara penerapan prinsip-prinsip manajemen proyek dan
pencapaian kinerja proyek yang efektif. Selain itu, penelitian ini juga dapat
menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa
dengan pendekatan yang lebih luas atau konteks yang berbeda.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana
penerapan manajemen proyek pembangunan infrastruktur dapat meningkatkan
efektivitas pelaksanaan proyek. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi praktik manajemen proyek yang diterapkan, menganalisis
tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan proyek, serta mengevaluasi
pengaruh manajemen proyek terhadap pencapaian waktu, biaya, dan mutu
proyek. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
rekomendasi yang konstruktif bagi peningkatan kualitas pengelolaan proyek
infrastruktur.

Manfaat penelitian ini secara teoretis adalah memberikan kontribusi pada
pengembangan ilmu manajemen proyek, khususnya dalam konteks
pembangunan infrastruktur, dengan memperkuat pemahaman mengenai
hubungan antara manajemen proyek dan efektivitas pelaksanaan proyek.
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pemerintah, kontraktor, konsultan, dan pihak-pihak terkait
lainnya dalam merancang dan menerapkan strategi manajemen proyek yang
lebih efektif. Bagi masyarakat, peningkatan efektivitas pelaksanaan proyek
infrastruktur diharapkan dapat menghasilkan pembangunan yang berkualitas,
tepat waktu, dan berkelanjutan, sehingga manfaat infrastruktur dapat dirasakan
secara optimal dalam mendukung kesejahteraan dan pembangunan nasional.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah studi literatur, yang
bertujuan untuk memperoleh pemahaman komprehensif mengenai peran
manajemen proyek pembangunan infrastruktur dalam meningkatkan efektivitas
pelaksanaan proyek. Studi literatur dipilih karena mampu menghimpun,
menganalisis, dan mensintesis berbagai temuan ilmiah yang telah
dipublikasikan sebelumnya, sehingga memberikan gambaran konseptual dan
empiris yang kuat tanpa melakukan pengumpulan data primer di lapangan.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menelusuri perkembangan

Catha : Journal of Creative and Innovative Research
95



Febri Helenia Putri

konsep, teori, serta praktik manajemen proyek infrastruktur, sekaligus
mengidentifikasi pola, kecenderungan, dan kesenjangan penelitian yang masih
ada.

Proses penelitian diawali dengan penentuan fokus dan ruang lingkup kajian,
yaitu manajemen proyek pembangunan infrastruktur dan hubungannya dengan
efektivitas pelaksanaan proyek, yang mencakup aspek waktu, biaya, mutu, dan
pencapaian tujuan proyek. Selanjutnya, dilakukan penelusuran sumber literatur
yang relevan berupa jurnal ilmiah, buku teks akademik, prosiding konferensi,
laporan penelitian, serta dokumen kebijakan yang membahas manajemen
proyek dan pembangunan infrastruktur. Literatur yang dipilih merupakan
publikasi yang memiliki relevansi substansial dengan topik penelitian dan
membahas penerapan, tantangan, serta dampak manajemen proyek dalam
konteks pembangunan infrastruktur. Seleksi literatur dilakukan secara
sistematis dengan mempertimbangkan kesesuaian topik, kedalaman
pembahasan, serta kontribusi ilmiah dari masing-masing sumber.

Tahap berikutnya adalah evaluasi dan penyaringan literatur untuk memastikan
kualitas dan kredibilitas sumber yang digunakan. Literatur yang bersifat
duplikatif, kurang relevan, atau tidak memiliki landasan metodologis yang jelas
dikeluarkan dari kajian. Pada tahap ini, peneliti juga mengelompokkan literatur
berdasarkan tema utama, seperti perencanaan proyek, pengendalian biaya dan
waktu, manajemen risiko, kepemimpinan proyek, koordinasi pemangku
kepentingan, serta pengaruh manajemen proyek terhadap efektivitas
pelaksanaan proyek. Pengelompokan tematik ini bertujuan untuk memudahkan
analisis dan sintesis data secara terstruktur.

Analisis data dalam studi literatur ini dilakukan dengan metode analisis
kualitatif-deskriptif. Peneliti membandingkan dan menginterpretasikan temuan-
temuan dari berbagai sumber untuk mengidentifikasi kesamaan, perbedaan,
serta kecenderungan hasil penelitian terdahulu. Selain itu, dilakukan analisis
kritis terhadap metode, objek, dan hasil penelitian sebelumnya untuk
mengungkap keterbatasan yang masih ada, baik dari sisi pendekatan
penelitian, cakupan wilayah, maupun variabel yang dikaji. Hasil analisis
tersebut kemudian disintesis menjadi kerangka konseptual yang menjelaskan
hubungan antara penerapan manajemen proyek pembangunan infrastruktur
dan efektivitas pelaksanaan proyek.

Untuk menjaga validitas dan keandalan hasil kajian, peneliti menggunakan
strategi triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan informasi dan
temuan dari berbagai jenis literatur. Langkah ini bertujuan untuk meminimalkan
bias dan meningkatkan ketepatan interpretasi. Selain itu, peneliti juga
melakukan penelaahan secara berulang terhadap literatur yang telah
dikumpulkan guna memastikan konsistensi dan ketepatan pemaknaan terhadap
konsep dan temuan yang dibahas.

Hasil dan Pembahasan

Penerapan Manajemen Proyek pada Pembangunan Infrastruktur
Penerapan manajemen proyek pada pembangunan infrastruktur merupakan
proses yang terstruktur dan sistematis dengan tujuan memastikan bahwa setiap
tahapan proyek dapat dilaksanakan secara efektif, efisien, dan sesuai dengan
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rencana yang telah ditetapkan. Manajemen proyek dalam konteks
pembangunan infrastruktur mencakup keseluruhan siklus proyek, mulai dari
tahap inisiasi, perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, hingga penutupan
proyek. Setiap tahapan tersebut saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan,
karena keberhasilan proyek sangat ditentukan oleh konsistensi dan
keterpaduan penerapan manajemen proyek secara menyeluruh. Infrastruktur
sebagai objek pembangunan memiliki karakteristik yang kompleks, berskala
besar, berdurasi panjang, serta melibatkan berbagai kepentingan, sehingga
menuntut pendekatan manajemen proyek yang profesional dan adaptif
(Ayatullah, et al., 2023).

Pada tahap awal, penerapan manajemen proyek dimulai dengan proses
perencanaan yang komprehensif dan mendalam. Perencanaan proyek menjadi
fondasi utama dalam pembangunan infrastruktur karena berfungsi sebagai
pedoman pelaksanaan dan pengendalian proyek. Perencanaan ini mencakup
penetapan tujuan dan sasaran proyek yang jelas, perumusan ruang lingkup
pekerjaan, penyusunan jadwal pelaksanaan, estimasi biaya, perencanaan
kebutuhan sumber daya manusia dan material, serta identifikasi dan analisis
risiko. Dalam proyek pembangunan infrastruktur, perencanaan tidak hanya
berorientasi pada aspek teknis semata, tetapi juga harus mempertimbangkan
aspek sosial, ekonomi, lingkungan, dan regulasi. Kesesuaian antara
perencanaan teknis dan kondisi nyata di lapangan menjadi faktor penting agar
proyek dapat dilaksanakan secara realistis dan berkelanjutan.

Selain itu, perencanaan proyek infrastruktur juga harus mampu mengantisipasi
berbagai ketidakpastian yang mungkin muncul selama pelaksanaan proyek.
Ketidakpastian tersebut dapat berasal dari perubahan kebijakan, kondisi cuaca,
dinamika sosial masyarakat, hingga fluktuasi harga material. Oleh karena itu,
perencanaan yang baik harus bersifat fleksibel dan adaptif, dengan
menyediakan alternatif solusi dan strategi mitigasi risiko. Dengan perencanaan
yang matang, potensi permasalahan dapat diminimalkan sejak awal, sehingga
pelaksanaan proyek dapat berjalan lebih terarah dan terkendali.

Penerapan manajemen proyek kemudian berlanjut pada tahap pelaksanaan,
yaitu proses merealisasikan rencana yang telah disusun ke dalam kegiatan
nyata di lapangan. Pada tahap ini, peran manajer proyek menjadi sangat krusial
sebagai koordinator utama yang mengintegrasikan seluruh sumber daya dan
aktivitas proyek. Manajer proyek bertanggung jawab memastikan bahwa setiap
pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan spesifikasi teknis, jadwal, dan anggaran
yang telah ditetapkan. Dalam proyek pembangunan infrastruktur, pelaksanaan
sering dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti keterbatasan tenaga kerja,
keterlambatan pengadaan material, perubahan kondisi lapangan, serta tekanan
untuk menyelesaikan proyek dalam waktu yang telah ditentukan. Oleh karena
itu, penerapan manajemen proyek menuntut kemampuan pengambilan
keputusan yang cepat, tepat, dan berbasis pada analisis yang matang.

Selain pengelolaan aktivitas teknis, penerapan manajemen proyek pada tahap
pelaksanaan juga mencakup pengelolaan sumber daya secara efisien. Sumber
daya manusia, peralatan, dan material harus dikelola secara optimal agar tidak
terjadi pemborosan atau kekurangan yang dapat menghambat pelaksanaan
proyek. Pengaturan pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas menjadi

Catha : Journal of Creative and Innovative Research
97



Febri Helenia Putri

kunci untuk meningkatkan produktivitas dan menghindari tumpang tindih
pekerjaan. Dengan manajemen sumber daya yang baik, proyek infrastruktur
dapat dilaksanakan secara lebih efektif dan efisien.

Penerapan manajemen proyek juga tercermin dalam kegiatan pengendalian
proyek yang dilakukan secara berkelanjutan selama pelaksanaan.
Pengendalian proyek bertujuan untuk memastikan bahwa pelaksanaan proyek
tetap berada pada jalur yang telah direncanakan. Pengendalian ini meliputi
pemantauan terhadap kemajuan pekerjaan, penggunaan anggaran, serta
pencapaian mutu hasil pekerjaan. Melalui proses pengendalian, setiap
penyimpangan antara rencana dan realisasi dapat segera diidentifikasi dan
dianalisis penyebabnya. Apabila ditemukan penyimpangan, manajer proyek
dapat mengambil tindakan korektif yang diperlukan untuk mencegah dampak
yang lebih besar terhadap proyek.

Dalam pembangunan infrastruktur, pengendalian proyek memiliki peran yang
sangat penting karena setiap keterlambatan atau kesalahan dapat
menimbulkan konsekuensi yang signifikan, baik dari sisi biaya, mutu, maupun
manfaat proyek. Pengendalian yang efektif memungkinkan proyek tetap
berjalan sesuai target meskipun menghadapi berbagai kendala di lapangan.
Selain itu, pengendalian proyek juga berfungsi sebagai alat evaluasi kinerja
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan proyek di
masa mendatang.

Penerapan manajemen proyek pada pembangunan infrastruktur juga tidak
terlepas dari pengelolaan komunikasi dan koordinasi antar pemangku
kepentingan. Proyek infrastruktur umumnya melibatkan banyak pihak, seperti
pemerintah, kontraktor, konsultan, pemasok, dan masyarakat sekitar.
Perbedaan kepentingan dan persepsi antar pihak sering kali menjadi sumber
konflik yang dapat menghambat pelaksanaan proyek. Manajemen proyek yang
efektif mampu menciptakan sistem komunikasi yang jelas, terbuka, dan
terstruktur, sehingga informasi terkait kemajuan proyek, permasalahan, dan
keputusan dapat disampaikan secara tepat waktu dan akurat. Dengan
komunikasi dan koordinasi yang baik, potensi konflik dan kesalahpahaman
dapat diminimalkan, serta kerja sama antar pihak dapat berjalan lebih
harmonis.

Secara keseluruhan, penerapan manajemen proyek pada pembangunan
infrastruktur merupakan upaya terpadu untuk mengelola seluruh aspek proyek
secara sistematis dan berkelanjutan. Melalui perencanaan yang matang,
pelaksanaan yang terkoordinasi, pengendalian yang Kkonsisten, serta
komunikasi yang efektif, manajemen proyek mampu meningkatkan kinerja dan
efektivitas pelaksanaan proyek infrastruktur. Keberhasilan pembangunan
infrastruktur sangat bergantung pada sejauh mana prinsip-prinsip manajemen
proyek diterapkan secara profesional dan menyeluruh dalam setiap tahapan
proyek.

Faktor yang memengaruhi efektivitas pelaksanaan proyek infrastruktur

Efektivitas pelaksanaan proyek infrastruktur dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Faktor-faktor
tersebut mencakup aspek internal proyek, seperti perencanaan, sumber daya
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manusia, dan pengendalian, serta aspek eksternal, seperti lingkungan, regulasi,
dan kondisi sosial masyarakat. Pemahaman terhadap faktor-faktor ini menjadi
penting agar pelaksanaan proyek dapat berjalan secara optimal dan mencapai
hasil yang diharapkan (Dewi, 2024).

Salah satu faktor utama yang memengaruhi efektivitas pelaksanaan proyek
infrastruktur adalah kualitas perencanaan proyek. Perencanaan yang tidak
matang sering kali menjadi penyebab utama keterlambatan dan pembengkakan
biaya. Perencanaan yang baik memungkinkan proyek memiliki arah yang jelas,
jadwal yang realistis, serta estimasi biaya yang akurat. Sebaliknya,
perencanaan yang lemah akan menyulitkan pelaksanaan proyek dan
meningkatkan risiko kegagalan.

Faktor berikutnya adalah kompetensi sumber daya manusia yang terlibat dalam
proyek. Proyek infrastruktur membutuhkan tenaga kerja yang memiliki keahlian
teknis dan manajerial yang memadai. Manajer proyek, dalam hal ini,
memegang peran sentral dalam mengoordinasikan tim, mengambil keputusan,
serta mengelola konflik yang mungkin muncul. Kurangnya kompetensi dan
pengalaman sumber daya manusia dapat menghambat pelaksanaan proyek
dan menurunkan efektivitasnya.

Pengelolaan sumber daya, termasuk material, peralatan, dan keuangan, juga
sangat memengaruhi efektivitas pelaksanaan proyek. Keterlambatan
pengadaan material, kerusakan peralatan, atau pengelolaan anggaran yang
tidak efisien dapat mengganggu kelancaran pekerjaan. Oleh karena itu,
pengelolaan sumber daya yang efektif dan efisien menjadi faktor penting dalam
menjaga stabilitas pelaksanaan proyek.

Selain faktor internal, faktor eksternal juga memiliki pengaruh signifikan
terhadap efektivitas pelaksanaan proyek infrastruktur. Faktor lingkungan,
seperti kondisi geografis dan cuaca, sering kali menjadi tantangan dalam
proyek infrastruktur. Kondisi cuaca ekstrem, misalnya, dapat menyebabkan
keterlambatan pekerjaan dan meningkatkan risiko keselamatan. Faktor regulasi
dan kebijakan juga dapat memengaruhi pelaksanaan proyek, terutama jika
terjadi perubahan aturan di tengah proses pembangunan.

Faktor sosial masyarakat juga tidak dapat diabaikan dalam pelaksanaan proyek
infrastruktur. Penolakan masyarakat, konflik lahan, atau kurangnya partisipasi
publik dapat menghambat jalannya proyek. Oleh karena itu, pendekatan sosial
dan komunikasi yang baik dengan masyarakat menjadi faktor pendukung
penting dalam meningkatkan efektivitas pelaksanaan proyek.

Bagaimana peran manajemen proyek dalam meningkatkan efektivitas
pelaksanaan proyek

Manajemen proyek memiliki peran strategis dalam meningkatkan efektivitas
pelaksanaan proyek pembangunan infrastruktur. Peran ini tidak hanya terbatas
pada aspek teknis, tetapi juga mencakup aspek manajerial, koordinatif, dan
pengambilan keputusan. Melalui penerapan manajemen proyek yang baik,
berbagai potensi permasalahan dapat diantisipasi dan dikendalikan sehingga
pelaksanaan proyek dapat berjalan lebih efektif.

Salah satu peran utama manajemen proyek adalah sebagai alat perencanaan
dan pengendalian. Manajemen proyek membantu menetapkan tujuan yang
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jelas, menyusun rencana Kkerja yang sistematis, serta mengendalikan
pelaksanaan proyek agar tetap sesuai dengan rencana. Dengan adanya
perencanaan dan pengendalian yang terstruktur, proyek dapat menghindari
penyimpangan yang berpotensi menurunkan efektivitas pelaksanaan.
Manajemen proyek juga berperan dalam meningkatkan koordinasi dan
komunikasi antar pemangku kepentingan. Dalam proyek infrastruktur yang
melibatkan banyak pihak, koordinasi yang buruk sering kali menjadi sumber
utama permasalahan. Manajemen proyek yang efektif mampu menciptakan
mekanisme komunikasi yang jelas dan transparan, sehingga setiap pihak
memahami peran dan tanggung jawabnya. Hal ini akan meningkatkan kerja
sama dan memperlancar pelaksanaan proyek.

Selain itu, manajemen proyek berperan dalam pengelolaan risiko. Proyek
infrastruktur memiliki tingkat risiko yang tinggi, baik dari sisi teknis, finansial,
maupun sosial. Manajemen proyek memungkinkan identifikasi risiko sejak dini
dan penyusunan strategi mitigasi yang tepat. Dengan pengelolaan risiko yang
baik, dampak negatif terhadap pelaksanaan proyek dapat diminimalkan,
sehingga efektivitas proyek tetap terjaga. Peran manajemen proyek juga terlihat
dalam peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya. Melalui perencanaan
dan pengendalian yang baik, manajemen proyek membantu mengoptimalkan
penggunaan waktu, biaya, dan tenaga kerja. Efisiensi ini tidak hanya
berdampak pada pencapaian target proyek, tetapi juga meningkatkan nilai
manfaat dari investasi yang telah dikeluarkan.

Kesimpulan

Manajemen proyek memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan
infrastruktur, khususnya dalam meningkatkan efektivitas pelaksanaan proyek.
Pembangunan infrastruktur yang berskala besar, kompleks, dan melibatkan
banyak pemangku kepentingan menuntut penerapan manajemen proyek yang
terencana, terstruktur, dan berkelanjutan. Berdasarkan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa efektivitas pelaksanaan proyek
infrastruktur sangat dipengaruhi oleh kualitas perencanaan, pengendalian, serta
kemampuan manajemen proyek dalam mengoordinasikan sumber daya dan
mengelola risiko. Perencanaan proyek yang matang menjadi fondasi utama
keberhasilan pelaksanaan proyek. Perencanaan yang jelas dan realistis mampu
meminimalkan ketidakpastian, mengurangi potensi keterlambatan, serta
mengendalikan pembengkakan biaya. Selanjutnya, pengendalian proyek yang
dilakukan secara konsisten memungkinkan pemantauan terhadap waktu, biaya,
dan mutu, sehingga penyimpangan dari rencana dapat segera diidentifikasi dan
diperbaiki. Tanpa pengendalian yang efektif, pelaksanaan proyek berisiko
mengalami kegagalan dalam mencapai target yang telah ditetapkan. Selain itu,
efektivitas pelaksanaan proyek infrastruktur juga dipengaruhi oleh faktor
sumber daya manusia, koordinasi antar pihak, serta kondisi eksternal seperti
lingkungan dan regulasi. Dalam hal ini, manajemen proyek berperan sebagai
alat strategis yang mampu mengintegrasikan seluruh aspek tersebut secara
sistematis. Dengan penerapan manajemen proyek yang baik, proyek
infrastruktur dapat dilaksanakan secara lebih efisien, tepat waktu, bermutu, dan
memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat. Oleh karena itu,
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penguatan penerapan manajemen proyek menjadi langkah penting dalam
mewujudkan pembangunan infrastruktur yang efektif dan berkelanjutan.

BIBLIOGRAFI

Ayatullah, M. A., Syafrudin, S., & Sarmingsih, A. (2023). Analisis Manajemen
Waktu Pada Proyek Pembangunan Jalan Parang Garuda East Kawasan
Industri Kendal. Jurnal Profesi Insinyur Indonesia, 1(3), 88-92.

Dewi, R. (2024). Model Manajemen Program Terhadap Keberhasilan Proyek
Konstruksi: Studi Kasus Pembangunan Ibu Kota Negara (IKN). C-
Line, 13(2), 1-6.

Djabu, N., & Toding, A. (2025). Analisis Efektivitas Manajemen Proyek
Infrastruktur Di Dinas Pekerjaan Umum Perumahan Rakyat Kabupaten
Nabire. Journal Of Syntax Literate, 10(3).

Hardian, R., Suri, M., & Fitriliana, F. (2023). Penguatan Kapasitas Masyarakat
Dalam Manajemen Proyek Pembangunan Infrastruktur Gampong Alue
Naga. Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Bidang Inotec, 5(2).

Ihsan, A., & Mulyadi, M. (2025). Strategi Optimalisasi Manajemen Proyek
Infrastruktur Energi Terbarukan untuk Meningkatkan Ketepatan Waktu dan
Kualitas Instalasi. Jurnal Praktik Keinsinyuran, 2(03), 254-264.

Meutia, N. H., & Sukmana, H. (2024). Efektivitas program pembangunan
infrastruktur di  desa grabagan kecamatan tulangan kabupaten
sidoarjo. Dinamika Governance: Jurnal llmu Administrasi Negara, 14(4).

Rodhi, N. N. (2024). Perencanaan Manajemen Proyek Dalam Meningkatkan
Efektifitas Kinerja Sumber Daya Manusia Di Bojonegoro. DEARSIP:
Journal of Architecture and Civil, 4(01), 25-32.

Copyright holder:
Febri Helenia Putri (2026)

First publication right:
Catha : Journal of Creative and Innovative Research

Catha : Journal of Creative and Innovative Research
101



